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dalam	 penelitian	 ini	 adalah	 150	 karyawan	 sebagai	 responden.	 Metode	 analisis	 yang	 digunakan	 adalah	
pemodelan	persamaan	struktural	(SEM)	menggunakan	AMOS.	
Temuan	 -	Hasil	 penelitian	menunjukkan	 ada	 pengaruh	 positif	 dan	 signifikan	 terhadap	 perencanaan	 rantai	
pasokan	 terhadap	 kinerja	 operasional.	 Sementara	 antisipasi	 teknologi	 baru	 dapat	 memediasi	 pengaruh	
perencanaan	rantai	pasokan	terhadap	kinerja	operasi.	 	
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menyeimbangkan	 persediaan	 dan	 permintaan	 pada	 seluruh	 sistem	 rantai	 nilai.	 Praktek	manajemen	 rantai	 pasokan	 yang	 baik	 dapat	 meningkatkan	 saham,	 laba	 atas	 investasi	 dan	meningkatkan	posisi	kompetitif	dari	perusahaan	(Mensah,	Diyuoh,	&	Oppong,	2014).		Rantai	pasok	memiliki	sifat	yang	dinamis	namun	melibatkan	tiga	aliran	yang	konstan,	yaitu	aliran	 informasi,	produk	dan	uang.	Rantai	pasok	 lebih	menekankan	pada	 semua	aktivitas	dalam	memenuhi	kebutuhan	konsumen	yang	di	dalamnya	terdapat	aliran	dan	transformasi	barang	mulai	dari	 bahan	 baku	 sampai	 ke	 konsumen	 akhir	 dan	 disertai	 dengan	 aliran	 informasi	 dan	 uang	 (Li,	Yang,	Sun,	&	Sohal,	2009).	Perusahaan	yang	menerapkan	manajemen	rantai	pasokan	secara	umum	akan	mendapatkan	dua	manfaat.	Manfaat	 yang	pertama	adalah	manajemen	 rantai	 pasokan	merupakan	proses	 yang	secara	 fisik	 merubah	 bahan	 baku	 menjadi	 barang	 jadi	 kemudian	 mendistribusikan	 kepada	konsumen	akhir.	Manfaat	 yang	kedua	adalah	manajemen	 rantai	pasokan	dapat	menjadi	mediasi	pasar	 yang	 berfungsi	 untuk	memastikan	 barang	 sesuai	 dengan	 keinginan	 pelanggan	 (Widyarto,	2012).	 Manfaat	 lain	 yang	 didapatkan	 perusahaan	 adalah	 kepuasan	 pelanggan,	 peningkatan	pendapatan	perusahaan,	meminimalkan	biaya,	meningkatnya	pemakaian	aset,	meningkatkan	laba	serta	memperbesar	perusahaan	(Anwar,	2011).	Manajemen	rantai	pasokan	juga	 	memungkinkan	mitra	 dagang	 untuk	 mengoordinasikan	 proses	 mereka	 melalui	 berbagi	 informasi	 untuk	memfasilitasi	 interaksi	 pemasok-pelanggan	 dan	 meminimalkan	 biaya	 transaksi	 (Marinagi,	Trivellas,	&	Sakas,	2014).	Manajemen	 rantai	 pasokan	 memerlukan	 dukungan	 informasi	 yang	 akurat	 dan	 dapat	dipercaya.	Oleh	karena	itu,	penerapan	sistem	berbasis	teknologi	informasi	menjadi	sangat	penting.	Dengan	 infrastruktur	 teknologi	 informasi	 yang	 baik,	 tentunya	 akan	 meningkatkan	 keunggulan	kompetitif	 dibandingkan	 perusahaan	 pesaing.	 Informasi	 dari	 semua	 komponen	 dalam	 rantai	pasokan	akan	terintegrasi	dengan	baik	sehingga	dapat	membantu	manajemen	dalam	pengambilan	keputusan	yang	efektif	serta	menurunkan	tingkat	risiko	perusahaan	(Sumangkut,	2013).	Teknologi	informasi	dalam	rantai	pasokan	dapat	mempengaruhi	kinerja	perusahaan	dalam	beberapa	 cara.	 Pertama,	 sistem	 terintegrasi	 membantu	 mencapai	 manfaat	 karena	 perusahaan	merespons	 lebih	baik	 terhadap	masalah	dan	permintaan	pelanggan.	Kedua,	 arus	 informasi	 yang	difasilitasi	 oleh	 teknologi	 informasi	 berpotensi	 meningkatkan	 volume	 penjualan	 dengan	menjangkau	 pelanggan	 secara	 langsung	 dan	 segera	 setiap	 kali	 produk	 baru	 diperkenalkan,	 dan	dengan	memanfaatkan	pasar	yang	tidak	dapat	diakses	karena	distribusi	atau	kendala	infrastruktur	lainnya	(Tseng,	Wu,	&	Nguyen,	2011).	Perusahaan-perusahaan	terbaik	secara	konstan	berupaya	untuk	mencari	teknologi	baru	dan	mengantisipasi	 akan	 adanya	 implementasi	 dari	 teknologi	 baru	 tersebut	 dimasa	 depan.	 Dalam	kaitanya	dengan	teknologi	perusahaan	dengan	manajemen	rantai	pasokan	memiliki	kemampuan	yang	lebih	baik	dalam	menyerap	teknologi	baru	dan	kemampuan	penyerapan	yang	baik	ini	disebut	juga	dengan	antisipasi	teknologi	baru	(Finger,	Flynn,	&	Paiva,	2014).	Perusahaan	untuk	bertahan	hidup	 dalam	 persaingan	 yang	 semakin	 ketat	 ini	 memerlukan	 adanya	 investasi	 dalam	 teknologi	dimana	 investasi	 dalam	 teknologi	 dapat	 dikatakan	 berkaitan	 dengan	 peningkatan	 kinerja	 dari	perusahaan	seperti	penghematan	biaya,	meningkatkan	fleksibilitas	dan	pelayanan	konsumen	lebih	cepat	serta	dapat	juga	meningkatkan	kualitas.	Kinerja	 berkaitan	 dengan	 dimensi	 dari	 ekonomi,	 efisiensi	 dan	 efektifitas	 dari	 program	tertentu	serta	kemampuan	organisasi	untuk	mendapatkan	sasaranya	menggunakan	sumber	daya	
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yang	dimiliki	(Abu-Jarad,	Yusof,	&	Nikbin,	2010).	Selain	itu	kinerja	merupakan	proses	dari	kualitas	dan	efisiensi	serta	keefektifan	dari	tindakan	terdahulu	(Taleghani	&	Liyasi,	2013)	Kinerja	perusahaan	dapat	diukur	dalam	dua	dimensi	kinerja	yaitu	kinerja	operasional	dan	kinerja	organisasi.	Kinerja	operasional	mencerminkan	kinerja	operasi	internal	perusahaan	dalam	hal	biaya	dan	pengurangan	pemborosan,	meningkatkan	kualitas	produk,	pe-ngembangan	produk	baru,	 memperbaiki	 kinerja	 pengiriman,	 dan	 peningkatan	 produktivitas	 (Brah	 &	 Lim,	 2006).	Kinerja	 operasi	 mengacu	 pada	 kinerja	 sumber	 daya	 manusia,	 perusahaan	 dan	 yang	 berkaitan	dengan	 ukuran	 dan	 indikator	 efektifitas,	 efisiensi,	 dan	 akuntanbilitas,	 misalnya	 siklus	 waktu,	produktifitas,	 kesalahan	 karyawan,	 tingkat	 penelitian	 silang	 antar	 karyawan,	 pemenuhan	peraturan,	 akuntanbilitas	 fiskal	 dan	 keterlibatan	 komunitas.	 Kinerja	 operasi	 dapat	 diukur	 pada	tingkat	unit	kerja,	tingkat	proses	utama,	dan	tingkat	organisasi	(Wibisono,	2004).		Beberapa	penelitian	memberikan	bukti	bahwa		pengelolaan	rantai	pasokan	yang	baik,	akan	memberikan	 pengaruh	 positif	 terhadap	 kinerja	 operasional	 (Miguel	 &	 Brito,	 2011;	 Wullur	 &	Wardaya,	2015).	Dengan	pengelolaan	rantai	pasokan	yang	baik	maka	akan	meningkatkan	kinerja	operasional	 perusahaan.	 Selain	 itu,	 dalam	 penelitian	 lain	 ditemukan	 bahwa	 perencanaan	 rantai	pasokan	memiliki	pengaruh	positif	terhadap	kinerja	operasional	(Finger	et	al.,	2014).	Antisipasi	tekhnologi	baru		merupakan	faktor	penting	yang	dapat	memberikan	keunggulan	kompetitif	bagi	perusahaan	yang	pada	akhirnya	dapat	meningkatkan	kinerjanya	(Barney,	2001).	Hasil	 penelitian	 dari	 Finger	 et	 al	 (2013)	 menunjukan	 bahwa	 mengantisipasi	 teknologi	 baru	memiliki	pengaruh	terhadap	kinerja.		
	
	








No	 Item	Pernyataan	 p-value	 Cronbach’s		Alpha	 Keputusan	
Variabel:	Perencanaan	rantai	pasokan	 0,729	 	1.	 Perusahaan	telah		mengimplementasikan	kebijakan	manajemen	pemesanan	dan	persediaan,	untuk	ukuran	global,	untuk		dapat	mengkordinasikan	proses	distribusi	
0,000	
	 Valid		dan		reliabel	
2	 Perusahaan		melaksanakan	perencanaan	agregat	untuk	pabrik,	berdasarkan	kebutuhan	distribusi	global	 0,000	3.		 Perusahaan		melakukan	transfer	inovasi	teknologi	dan	pengetahuan	antar	pabrik	 0,000	4.	 Perusahaan		secara	aktif	merencanakan	aktivitas	rantai	pasokan	 0,000	5.	 Perusahaan		memonitor	kinerja	dari	anggota	rantai	supply	untuk	dapat	menyesuaikan	dengan	rencana	rantai	pasokan	 0,000	
Variabel:	Antisipasi	Teknologi	Baru	 0,721	 	1.	 Perusahaan	memiliki	program	jangka	panjang	untuk	dapat	memperoleh	kapabilitas	manufaktur	untuk	kebutuhan	perusahaan	di	masa	depan	 0,000	
	 Valid		dan		reliabel	
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No	 Item	Pernyataan	 p-value	 Cronbach’s		Alpha	 Keputusan	
Variabel:	Kinerja	Operasional	 0,752	1.	 Perusahaan	memiliki	biaya	manufaktur	per	unit	yang	efisien	dan	efektif	 0,000	
	 Valid		dan		reliabel	
2.	 Pabrik	dari	Perusahaan	melakukan	proses	manufaktur	sesuai	dengan	spesifikasi	produk	yang	dibutuhkan	 0,000	3.	 Perusahaan	memiliki	pabrik	yang	dapat	mengahantarkan	pesanan	secara	tepat	waktu	 0,000	4.	 Perusahaan	memiliki	pabrik	dengan	fleksibilitas	untuk	mengubah	volume	produksi		 0,000			Penelitian	 ini	menggunakan	alat	analisis	structural	equation	model	(SEM)	untuk	pengujian	hipotesis.	Namun,	 sebelum	dilakukan	uji	hipotesis,	 terlebih	dahulu	dilakukan	uji	goodness-of-fits	











Tabel	Hasil	Uji	Kelayakan	Model	Goodness	of	fit	index	 Criteria	(cut-off	value)	 Nilai	Indikator	 Kesimpulan	Chi-Square	(X2)	 Mendekati	0	 122,95	 Poor-of-Fits	Probabilita	 	0,05	 0,000	 Poor-of-Fits	NFI	 	0,90	 0,884	 Marginal-of-Fits	TLI	 	0,90	 0,881	 Marginal-of-Fits	CFI	 	0,90	 0,905	 Goodness-of-Fits	RMSEA	 	0,10	 0,081	 Marginal-of-Fits	Sumber	:	Data	diolah	dengan	AMOS	
	
ANALISIS	PENELITIAN	DAN	PEMBAHASAN	Penelitian	 ini	 dilakukan	 untuk	menguji	 pengaruh	 perencanaan	 rantai	 pasokan	 terhadap	 kinerja	operasional	 melalui	 antisipasi	 teknologi	 baru.	 Untuk	 menjawab	 hipotesis	 ini	 maka	 dilakukan	langkah	 sebagai	 berikut:	 1)	 mengkonfirmasi	 pengaruh	 langsung	 perencanaan	 rantai	 pasokan	terhadap	kinerja	operasional;	2)	mengkonfirmasi	pengaruh	langsung	perencanaan	rantai	pasokan	terhadap	 antisipasi	 teknologi	 baru;	 3)	 mengkonfirmasi	 pengaruh	 antisipasi	 teknologi	 baru	terhadap	 kinerja	 operasional	 pada	 persamaan	 yang	 memasukan	 variabel	 perencanaan	 rantai	pasokan	dan	antisipasi	 teknologi	baru.	 Jika	pada	tahap	ketiga	tidak	ditemukan	adanya	pengaruh	perencanaan	 rantai	 pasokan	 terhadap	kinerja	 operasional,	maka	 antisipasi	 teknologi	memediasi	secara	 penuh	 (full	 mediating).	 Sedangkan	 jika	 pada	 tahap	 ketiga	 masih	 ditemukan	 adanya	pengaruh	 perencanaan	 rantai	 pasokan	 terhadap	 kinerja	 operasional,	 maka	 antisipasi	 teknologi	baru	memediasi	secara	parsial	(partial	mediating)	(Baron	&	Kenny,	1986).	Tabel	3	merupakan	hasil	pengujian	hipotesis	untuk	ketiga	model	pengujian.	Pada	model	1,	didapat	nilai	koefisien	sebesar	0,595	dengan	p-value	sebesar	0,000	<	0,05	sehingga	disimpulkan	terdapat	pengaruh	perencanaan	rantai	pasokan	terhadap	kinerja	operasional.	Semakin	tinggi	perencanaan	rantai	 pasokan,	 semakin	 tinggi	 pula	 kinerja	 operasional.	 Hasil	 ini	 mendukung	 penelitian	 yang	dilakukan	oleh	(Finger	et	al.,	2014)	yang	menemukan	adanya	pengaruh	rantai	pasokan	terhadap	kinerja	operasional.	Pada	model	2	untuk	menguji	pengaruh	perencanaan	rantai	pasokan	terhadap	antisipasi	teknologi	baru,	 didapat	 nilai	 koefisien	 sebesar	 0,608	 dengan	 p-value	 sebesar	 0,000	 <	 0,05	 sehingga	 H2	diterima.	 Semakin	 tinggi	 perencanaan	 rantai	 pasokan	 semakin	 tinggi	 antisipasi	 teknologi	 baru.	Hasil	ini	mendukung	penelitian	yang	dilakukan	oleh	(Finger	et	al.,	2014)	yang	menemukan	adanya	pengaruh	rantai	pasokan	terhadap	kinerja	operasional.	Pada	model	3,	untuk	menguji	H3a	didapat	nilai	koefisien	antisipasi	 teknologi	baru	sebesar	0,626	dengan	p-value	 sebesar	0,000	<	0,05	 sehingga	disimpulkan	bahwa	 terdapat	pengaruh	antisipasi	teknologi	 baru	 terhadap	 kinerja	 rantai	 pasokan.	 Semakin	 tinggi	 antisipasi	 teknologi	 baru,	maka	semakin	tinggi	kinerja	operasional.	Hasil	ini	mendukung	penelitian	yang	dilakukan	oleh	(Finger	et	
al.,	 2014)	 yang	 menemukan	 adanya	 pengaruh	 antisipasi	 rantai	 pasokan	 terhadap	 kinerja	operasional.	
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Pengujian	H3b	didapatkan	koefisien	sebesar	0,205	dengan	p-value	sebesar	0,085	>	0,05	sehingga	H3b	ditolak,	atau	tidak	ditemukan	adanya	pengaruh	perencanaan	rantai	pasokan	terhadap	kinerja	operasi.	 Hasil	 ini	 tidak	 mendukung	 penelitian	 yang	 dilakukan	 oleh	 	 (Finger	 et	 al.,	 2014)	 yang	menemukan	adanya	pengaruh	rantai	pasokan	terhadap	kinerja	operasional.	Hasil	 pengujian	 yang	 menemukan	 adanya	 hubungan	 perencanaan	 rantai	 pasokan	 berpengaruh	terhadap	 kinerja	 operasional	menunjukan	 bahwa	 perusahaan	 yang	 telah	mengimplementasikan		kebijakan	 manajemen	 pemesanan	 dan	 persediaan	 yang	 baik	 dalam	 mengkordinasi	 proses	distribusi,	 melaksanakan	 perencanaan	 agregat	 untuk	 pabrik	 berdasarkan	 kebutuhan	 distribusi	global,	 melakukan	 inovasi	 teknologi	 dan	 pengetahuan	 antar	 pabrik,	 secara	 aktif	 merencanakan	aktivitas	rantai	pasokan	dan	selalu	memonitor	anggota	rantai	pasokan	untuk	dapat	menyesuikan	dengan	rencana	rantai	pasokan	tidak	akan	memiliki	pengaruh	terhadap	kinerja	operasionalnya.	Antisipasi	 teknologi	 baru	 merupakan	 variabel	 yang	 dapat	 memediasi	 pengaruh	 perencanaan	rantai	pasokan	terhadap	kinerja	operasional.	Antipasi	teknologi	baru			akan	sangat	dirasakan	pada	saat	perusahaan	mengalami	gangguan	atau	terjadi	perubahan	tren	yang	begitu	cepat.	Oleh	karena	itu,	dengan	mempertimbangkan	antisipasi	teknologi	baru	dalam	perencanaan	rantai	pasokan	akan	meningkatkan	kinerja	operasional	perusahaan.	
Tabel	3	Hasil	Pengujian	Hipotesis	1	
	
Hipotesis	 Koefisien	 p-value	 Kesimpulan	Model	1	 	 	 	H1	 Perencanaan	rantai	pasokan		berpengaruh	terhadap	kinerja	operasional	 0,595	 0,000	 H1	diterima	Model	2	 	 	 	H2	 Perencanaan	rantai	pasokan	berpengaruh	terhadap	antisipasi	teknologi	baru	 0,608	 0,000	 H2	diterima	Model	3	 	 	 	H3a	 Antisipasi	teknologi	baru	berpengaruh	terhadap	kinerja	operasi	 0,626	 0,000	 H3a	diterima	H3b	 Perencanaan	rantai	pasokan	berpengaruh	terhadap	kinerja	operasi	 0,205	 0,085	 H3b	ditolak	
		





Penelitian	ini	memberikan	bukti	bahwa	perencanaan	rantai	pasokan	berpengaruh	positif	terhadap	kinerja	 operasional.	 Namun	 perusahaan	 yang	 memiliki	 perencanaan	 rantai	 pasokan	 yang	 baik	akan	memiliki	antisipasi	teknologi	baru	baik	dan	pada	akhirnya	memiliki	kinerja	operasional	yang	tinggi.			
KETERBATASAN	DAN	SARAN		Sampel	 yang	 digunakan	 dalam	 penelitian	 ini	 hanya	 terbatas	 pada	 karyawan	 PT	 Sinar	 Horizon	Plastik.	 Penelitian	 selanjutnya	 diharapkan	 menggunakan	 sampel	 yang	 lebih	 besar	 dengan	responden	yang	lebih	heterogen	dengan	jumlah	yang	lebih	besar	dan	dengan	cakupan	daerah	yang	cukup	 luas	 agar	 hasil	 yang	 diperoleh	 dapat	 lebih	 menjelaskan	 peran	 antisipasi	 teknologi	 baru	dalam	memediasi	pengaruh	perencanaan	rantai	pasokan	terhadap	kinerja	operasional.	Selain	 perencanaan	 rantai	 pasokan,	 variabel	 lain	 yang	mempengaruhi	 antisipasi	 teknologi	 baru	adalah	 supplier	 integration	 dan	 juga	 internal	 integration	 (Finger	 et	 al.,	 2014).	 Oleh	 karena	 itu,	kedua	variabel	tersebut	dapat	ditambahkan	dalam	penelitian	berikutnya.		
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